
Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisiplin 
Vol 8 No. 9 September 2024 

eISSN: 2118-7451 
 

 

40 
 
 
 

DAMPAK INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI: 

ANALISIS PRODUK DOMESTIK BRUTO DAN MASALAH 

EKONOMI MAKRO 

 
Harvick Oslye 

 oslye21@gmail.com 

Universitas Internasional Batam 

 

ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan pendapatan atau produksi nasional yang diukur 

melalui produk domestik bruto (PDB) dan menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

suatu negara. Setiap negara berupaya untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, karena 

pertumbuhan yang rendah dapat berdampak negatif, termasuk menyebabkan inflasi. Inflasi adalah 

kenaikan harga barang secara terus-menerus yang memengaruhi ekonomi secara luas. Fenomena ini 

menjadi masalah yang dihadapi oleh hampir semua negara, dengan tingkat keparahan yang berbeda-

beda tergantung pada kondisi masing-masing negara dan waktu. Tingkat inflasi diukur melalui 

persentase kenaikan harga dalam satu tahun, yang memberikan gambaran mengenai masalah 

ekonomi yang dihadapi suatu negara. Inflasi yang rendah dikenal sebagai inflasi merayap, dengan 

tingkat kurang dari 10% per tahun, sedangkan inflasi yang lebih tinggi dapat mencapai di atas 100% 

dan sering kali terjadi selama masa ketidakstabilan politik atau peperangan. Inflasi yang sangat 

tinggi disebut sebagai hiperinflasi. Masalah inflasi menjadi penting untuk dibahas karena 

dampaknya yang luas terhadap agregat makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB). 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan atau produksi nasional dalam 

satu negara dari tahun ke tahun.  Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan pembangunan yang 

ingin dicapai oleh setiap negara. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di suatu negara, 

dapat dilihat dari tingkat produk domestik bruto (PDB) negara tersebut. Pertumbuhan 

ekonomi sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu negara. Setiap 

negara mempunyai tujuan yang sama yaitu bagaimana cara untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi yang rendah dapat memengaruhi 

ekonomi pada suatu negara, salah satu yang mempengaruhi yaitu kenaikan harga barang 

secara terus-menerus atau disebut inflasi. 

Inflasi merupakan suatu fenomena ekonomi yang sangat menarik untuk dibahas 

terutama yang berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap agregat makro ekonomi. 

Inflasi juga merupakan masalah yang dihadapi setiap perekonomian. Sampai dimana 

buruknya masalah ini berbeda dari waktu ke waktu yang lain, dan berbeda pula dari satu 

Negara ke Negara lain. Tingkat inflasi yaitu presentasi kenaikan harga dalam suatu tahun 

tertentu, biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan sampai dimana buruknya 

masalah ekonomi yang dihadapi. Dalam perekonomian yang pesat berkembang inflasi yang 

rendah tingkatannya yang dinamakan inflasi merayap yaitu inflasi yang kurang dari sepuluh 

persen setahun. Seringkali inflasi yang lebih serius atau berat, yaitu inflasi yang tingkatnya 

mencapai diatas seratus persen setahun. Pada waktu peperangan atau ketidak setabilan 

politik, inflasi dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi yang kenaikan tersebut dinamakan 

hiperinflasi (Sukirno,2004). 
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METODOLOGI  

Dalam kajian ini, metode studi pustaka digunakan untuk menganalisis dampak inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan fokus pada produk domestik bruto (PDB) sebagai 

indikator utama. Metode ini melibatkan penelusuran literatur yang relevan dari berbagai 

sumber akademis, jurnal, dan buku yang membahas pertumbuhan ekonomi dan inflasi. 

Proses awal dimulai dengan identifikasi dan pemilihan sumber-sumber pustaka yang 

membahas teori-teori dasar tentang pertumbuhan ekonomi dan inflasi, termasuk definisi, 

pengukuran, dan dampaknya terhadap ekonomi makro. 

Sumber-sumber yang dipilih mencakup karya-karya klasik serta penelitian terkini 

yang membahas hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Fokus utama dari 

literatur yang dikaji adalah bagaimana inflasi dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

baik dalam konteks negara-negara dengan ekonomi berkembang maupun negara maju. Studi 

pustaka ini mencakup analisis berbagai tingkat inflasi, dari inflasi merayap dengan tingkat 

kurang dari 10% per tahun hingga hiperinflasi yang ekstrem. 

Selain itu, kajian ini mengeksplorasi teori-teori ekonomi yang menjelaskan 

mekanisme di balik inflasi dan pertumbuhan ekonomi, termasuk pengaruh inflasi terhadap 

harga barang dan jasa, serta dampaknya terhadap daya beli dan stabilitas ekonomi. 

Penelitian juga mencakup studi kasus dari berbagai negara yang mengalami berbagai tingkat 

inflasi dan bagaimana hal tersebut memengaruhi pertumbuhan ekonomi mereka. Dengan 

metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

bagaimana inflasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan bagaimana kebijakan ekonomi 

dapat dioptimalkan untuk mengatasi tantangan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Inflasi memiliki pengaruh yang kompleks terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh 

ini bisa bersifat positif atau negatif tergantung pada tingkat inflasi dan kondisi ekonomi 

secara keseluruhan. Inflasi dapat berdampak positif maupun negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, tergantung pada tingkat inflasi yang terjadi:  

1. Inflasi rendah dan stabil 

Inflasi yang rendah dan stabil dapat mendorong pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. Hal ini karena inflasi yang rendah dapat membuat biaya pinjaman lebih rendah, 

sehingga mendorong perusahaan untuk memperluas produksi.  

2. Inflasi tinggi dan tidak stabil 

Inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menyebabkan ketidakstabilan perekonomian, 

yang berakibat pada naiknya harga barang dan jasa secara umum. Hal ini dapat 

menyebabkan tingkat kemiskinan meningkat. Inflasi yang tinggi juga dapat menyebabkan 

daya beli pendapatan menurun, terutama bagi masyarakat yang berpenghasilan kecil dan 

tetap.  

B. Dampak inflasi terhadap komponen-komponen ekonomi di Indonesia 

Inflasi adalah fenomena ekonomi yang umum terjadi di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Dampaknya terhadap komponen-komponen ekonomi sangat luas dan dapat 

mempengaruhi hampir semua aspek kegiatan ekonomi di suatu negara. Berikut ini adalah 

penjelasan mendalam mengenai dampak inflasi terhadap berbagai komponen ekonomi di 

Indonesia: 

1. Pengaruh Terhadap Konsumsi Rumah Tangga 

Inflasi berpengaruh langsung terhadap daya beli konsumen. Ketika tingkat harga 

barang dan jasa meningkat, nilai riil dari pendapatan yang diterima oleh rumah tangga 
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menurun. Hal ini menyebabkan konsumen menjadi lebih berhati-hati dalam pengeluaran 

mereka. 

• Penurunan Daya Beli: Kenaikan harga barang dan jasa mengurangi daya beli 

konsumen, yang pada gilirannya dapat mengurangi konsumsi. Misalnya, jika harga 

makanan dan energi naik, rumah tangga mungkin harus mengurangi pengeluaran 

untuk barang-barang lain seperti hiburan dan pakaian. 

• Perubahan Pola Konsumsi: Dengan inflasi yang tinggi, konsumen mungkin beralih ke 

barang-barang yang lebih murah atau mencari alternatif yang lebih hemat. Hal ini 

dapat mempengaruhi pola konsumsi dan distribusi permintaan di pasar. 

2. Pengaruh Terhadap Investasi 

Inflasi dapat mempengaruhi keputusan investasi dalam berbagai cara: 

• Ketidakpastian Ekonomi: Inflasi yang tidak stabil atau tinggi dapat menciptakan 

ketidakpastian ekonomi. Investor sering kali merasa enggan untuk melakukan 

investasi dalam lingkungan yang tidak stabil karena ketidakpastian mengenai biaya 

masa depan dan potensi pengembalian. 

• Biaya Modal: Inflasi yang tinggi sering kali disertai dengan kenaikan suku bunga 

sebagai respons dari bank sentral untuk mengendalikan inflasi. Kenaikan suku bunga 

ini meningkatkan biaya pinjaman bagi perusahaan, yang dapat mengurangi investasi. 

Investasi dalam proyek baru atau ekspansi bisnis bisa menjadi lebih mahal dan 

kurang menarik. 

• Nilai Aset: Inflasi dapat mempengaruhi nilai riil dari aset investasi. Misalnya, 

properti dan komoditas mungkin meningkat nilainya selama periode inflasi, tetapi 

investasi yang bergantung pada uang tunai atau obligasi tetap mungkin mengalami 

penurunan nilai riil. 

3. Pengaruh Terhadap Perekonomian Makro 

• Pertumbuhan Ekonomi: Inflasi yang moderat sering kali dianggap sebagai tanda 

ekonomi yang sehat, tetapi inflasi yang tinggi dapat mengganggu pertumbuhan 

ekonomi. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli, meningkatkan biaya 

produksi, dan menciptakan ketidakpastian ekonomi yang dapat memperlambat 

pertumbuhan ekonomi. 

• Pengangguran: Inflasi juga dapat berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. 

Dalam beberapa kasus, inflasi tinggi dapat dikaitkan dengan pengangguran tinggi 

karena biaya yang lebih tinggi dapat menyebabkan perusahaan mengurangi tenaga 

kerja atau mengurangi jam kerja. Namun, hubungan antara inflasi dan pengangguran 

bisa bervariasi tergantung pada kebijakan ekonomi dan kondisi pasar tenaga kerja. 

• Kebijakan Moneter: Bank sentral Indonesia, seperti Bank Indonesia, menggunakan 

kebijakan moneter untuk mengendalikan inflasi. Kebijakan ini termasuk penetapan 

suku bunga dan pengaturan jumlah uang beredar. Inflasi yang tinggi sering kali 

memicu peningkatan suku bunga untuk menekan inflasi, yang pada gilirannya 

mempengaruhi biaya pinjaman dan investasi. 

4. Pengaruh Terhadap Sektor-sektor Ekonomi 

• Sektor Pertanian: Inflasi dapat mempengaruhi biaya input dalam sektor pertanian, 

seperti pupuk dan bahan bakar, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi harga 

pangan. Kenaikan harga pangan dapat mempengaruhi biaya hidup dan pola 

konsumsi. 

• Sektor Manufaktur: Sektor manufaktur mungkin menghadapi kenaikan biaya bahan 

baku dan tenaga kerja selama periode inflasi, yang dapat mempengaruhi harga 

produk akhir. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan menaikkan harga produk 



43 
 
 
 

mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi daya beli konsumen. 

• Sektor Jasa: Sektor jasa juga dapat terpengaruh oleh inflasi, terutama jika biaya 

operasional meningkat. Misalnya, biaya sewa, tenaga kerja, dan bahan baku yang 

lebih tinggi dapat memaksa penyedia jasa untuk menaikkan harga layanan mereka. 

5. Pengaruh Terhadap Neraca Perdagangan 

• Ekspor dan Impor: Inflasi dapat mempengaruhi daya saing internasional suatu 

negara. Jika inflasi domestik lebih tinggi daripada inflasi di negara lain, harga barang 

dan jasa domestik akan menjadi lebih mahal dibandingkan dengan produk asing. Hal 

ini dapat mengurangi ekspor dan meningkatkan impor, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi neraca perdagangan. 

Secara keseluruhan, inflasi memiliki dampak yang signifikan dan luas terhadap 

berbagai komponen ekonomi di Indonesia. Untuk mengatasi dampak-dampak tersebut, 

penting bagi pemerintah dan bank sentral untuk menerapkan kebijakan ekonomi yang 

efektif, serta bagi sektor swasta dan rumah tangga untuk beradaptasi dengan kondisi 

ekonomi yang berubah. 

C. Pengaruh inflasi terhadap sector-sektor ekonomi di Indonesia 

Inflasi dapat mempengaruhi berbagai sektor ekonomi di Indonesia dengan cara yang 

berbeda. Setiap sektor menghadapi dampak spesifik yang berkaitan dengan cara inflasi 

memengaruhi biaya, pendapatan, dan struktur pasar. Berikut adalah penjelasan mendalam 

mengenai pengaruh inflasi terhadap beberapa sektor ekonomi utama di Indonesia: 

1. Sektor Pertanian 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang sangat dipengaruhi oleh inflasi, 

terutama dalam hal biaya input dan harga pangan. 

• Biaya Input: Inflasi dapat meningkatkan biaya bahan baku yang diperlukan untuk 

kegiatan pertanian, seperti pupuk, pestisida, dan bahan bakar. Kenaikan harga-harga 

ini dapat mengurangi margin keuntungan petani dan mempengaruhi produktivitas. 

• Harga Pangan: Kenaikan inflasi sering kali menyebabkan lonjakan harga pangan di 

pasar. Meskipun ini bisa meningkatkan pendapatan petani dalam jangka pendek, 

peningkatan harga pangan juga dapat mengurangi daya beli konsumen dan 

mempengaruhi pola konsumsi. 

• Pendapatan Petani: Inflasi yang tinggi dapat mempengaruhi pendapatan petani jika 

kenaikan harga input lebih cepat dibandingkan dengan kenaikan harga jual produk 

pertanian. Petani kecil, khususnya, mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengimbangi peningkatan biaya. 

2. Sektor Manufaktur 

Sektor manufaktur juga merasakan dampak signifikan dari inflasi, terutama dalam hal 

biaya produksi dan harga produk. 

• Biaya Produksi: Inflasi dapat menyebabkan kenaikan harga bahan baku dan energi, 

yang meningkatkan biaya produksi bagi perusahaan manufaktur. Kenaikan biaya ini 

sering kali diteruskan ke konsumen dalam bentuk harga produk yang lebih tinggi. 

• Profitabilitas: Jika perusahaan tidak dapat meneruskan seluruh kenaikan biaya kepada 

konsumen, margin keuntungan dapat tertekan. Perusahaan yang tidak efisien atau yang 

tidak memiliki kekuatan pasar untuk menaikkan harga mungkin mengalami penurunan 

laba. 

• Investasi dan Ekspansi: Kenaikan inflasi sering disertai dengan kenaikan suku bunga, 

yang dapat meningkatkan biaya pinjaman. Ini dapat membatasi kemampuan 

perusahaan manufaktur untuk berinvestasi dalam ekspansi atau pembelian peralatan 

baru. 
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3. Sektor Jasa 

Sektor jasa juga terkena dampak inflasi, terutama dalam hal biaya operasional dan 

struktur harga. 

• Biaya Operasional: Inflasi dapat meningkatkan biaya operasional untuk sektor jasa, 

seperti sewa, gaji, dan biaya bahan. Kenaikan biaya ini sering kali diteruskan kepada 

konsumen dalam bentuk tarif atau biaya layanan yang lebih tinggi. 

• Permintaan Jasa: Inflasi yang tinggi dapat mempengaruhi daya beli konsumen, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi permintaan untuk layanan tertentu. Misalnya, 

layanan yang dianggap non-esensial mungkin mengalami penurunan permintaan 

selama periode inflasi tinggi. 

• Kenaikan Harga: Penyedia jasa mungkin menghadapi tantangan dalam menetapkan 

harga yang kompetitif sambil mengimbangi kenaikan biaya. Hal ini dapat 

mempengaruhi profitabilitas dan daya saing di pasar. 

4. Sektor Konstruksi 

Sektor konstruksi dapat mengalami dampak signifikan dari inflasi, baik dalam hal 

biaya proyek maupun permintaan pasar. 

• Biaya Bahan Konstruksi: Inflasi sering menyebabkan kenaikan harga bahan 

konstruksi seperti semen, baja, dan bahan bangunan lainnya. Kenaikan ini 

meningkatkan biaya proyek konstruksi dan dapat mempengaruhi margin keuntungan 

perusahaan konstruksi. 

• Kenaikan Upah: Kenaikan inflasi juga dapat menyebabkan peningkatan upah tenaga 

kerja. Jika upah meningkat lebih cepat daripada produktivitas, biaya tenaga kerja 

dalam sektor konstruksi dapat naik, mempengaruhi biaya keseluruhan proyek. 

• Permintaan untuk Proyek: Inflasi dapat mempengaruhi permintaan untuk proyek 

konstruksi, terutama dalam sektor perumahan dan infrastruktur. Kenaikan biaya dapat 

mengurangi minat investor dan pembeli, mempengaruhi volume proyek yang sedang 

berjalan. 

5. Sektor Energi 

Sektor energi adalah sektor yang sangat sensitif terhadap inflasi, terutama karena 

fluktuasi harga energi dapat mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. 

• Harga Energi: Inflasi dapat menyebabkan kenaikan harga energi seperti minyak, gas, 

dan listrik. Kenaikan harga energi ini dapat mempengaruhi biaya produksi di berbagai 

sektor ekonomi dan dapat meningkatkan biaya hidup bagi konsumen. 

• Investasi Energi: Kenaikan inflasi dan suku bunga dapat mempengaruhi investasi 

dalam sektor energi, terutama dalam proyek-proyek yang memerlukan investasi modal 

besar. Ketidakpastian mengenai biaya dan pendapatan masa depan dapat 

mempengaruhi keputusan investasi. 

6. Sektor Perdagangan 

Sektor perdagangan, baik grosir maupun eceran, juga terpengaruh oleh inflasi dalam 

beberapa cara. 

• Harga Barang: Inflasi dapat menyebabkan kenaikan harga barang yang dijual di pasar. 

Perusahaan-perusahaan di sektor perdagangan mungkin perlu menyesuaikan harga 

jual untuk mengimbangi kenaikan biaya barang dan operasional. 

• Daya Beli Konsumen: Kenaikan harga dapat mengurangi daya beli konsumen, yang 

dapat mempengaruhi volume penjualan. Perusahaan ritel mungkin mengalami 

penurunan permintaan jika konsumen mengurangi pengeluaran mereka untuk barang-

barang non-esensial. 
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Secara keseluruhan, inflasi memiliki dampak luas dan signifikan terhadap berbagai 

sektor ekonomi di Indonesia. Meskipun beberapa sektor mungkin mendapatkan manfaat 

dari inflasi (seperti sektor yang menghasilkan komoditas yang harganya naik), banyak 

sektor lainnya menghadapi tantangan besar dalam mengelola biaya, profitabilitas, dan 

permintaan pasar. Pemerintah dan pelaku usaha perlu beradaptasi dengan kebijakan dan 

strategi yang tepat untuk mengelola dampak inflasi dan menjaga stabilitas ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Inflasi, sebagai salah satu fenomena ekonomi yang berpengaruh luas, memiliki 

dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi di Indonesia. Dampak inflasi 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, mulai dari konsumsi rumah tangga hingga sektor-

sektor spesifik seperti pertanian, manufaktur, jasa, konstruksi, energi, dan perdagangan. 

Dalam konteks konsumsi rumah tangga, inflasi mengurangi daya beli, memaksa konsumen 

untuk lebih berhati-hati dalam pengeluaran mereka dan mengubah pola konsumsi. 

Sementara itu, sektor manufaktur menghadapi kenaikan biaya produksi yang dapat 

menggerus margin keuntungan dan mempengaruhi keputusan investasi. Sektor jasa 

mengalami peningkatan biaya operasional yang sering kali diteruskan kepada konsumen, 

sedangkan sektor konstruksi tertekan oleh kenaikan biaya bahan bangunan dan upah tenaga 

kerja yang dapat mempengaruhi volume proyek. Di sektor energi, inflasi menyebabkan 

lonjakan harga energi yang berdampak luas pada biaya produksi dan biaya hidup, sedangkan 

sektor perdagangan harus menyesuaikan harga barang dengan kenaikan biaya, yang dapat 

mempengaruhi daya beli konsumen dan volume penjualan. Keseluruhan dampak inflasi ini 

menunjukkan betapa pentingnya penyesuaian kebijakan dan strategi oleh pemerintah dan 

pelaku usaha untuk menjaga stabilitas ekonomi dan mengatasi tantangan yang timbul dari 

fluktuasi harga. Dalam mengelola dampak inflasi, koordinasi yang baik antara kebijakan 

moneter dan fiscal, serta adaptasi dari setiap sektor ekonomi, merupakan kunci untuk 

memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat yang 

terjaga. 
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